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SUMMARY

FARAMITHA ROSSA NUR AMRI. Patogenesity of Beauveria bassiana Bals. 

(Vuill.) on Menochilus sexmaculatus Fabr. immature and Aphelinus sp. natural 

enemy Aphis gossypii Glover (Homoptera : Aphididae). (Supervised by TRIANI

ADAM and ROSDAH THALIB).

Capability of fungi entomopatogen as agents of pest control not only based 

capabelity to press pest insect population, but also based on the low lethal level 

(poisoning) that appear to non target pest. B. bassiana was an universal host, so that 

less selective to host target. B. bassiana was haved huge range of host, that it hadn’t 

less selective to target host. There are possibility of B. bassiana to infected non 

target host or useful insect, for example predator and parasitoid that was on agents to 

control of pest. In this case the experiment B. bassiana was applicated to M. 

sexmaculatus and Aphelinus sp., as natural enemy of Aphis gossypii. This research 

aimed to know the mortality and lethal time M. sexmaculatus immature and 

Aphelinus sp., was applied with B. bassiana.

This research used experiment method and showed with table and analysis by 

descriptif. The patogenesitas test of B. bassiana had done by drop 10 pl spore fungi 

entomopatogen with 106 spore/ml consentration on 10 tail immature 

sexmaculatus and Aphelinus sp., exactly for control treatment only drop with steril 

water. The observastion for predator was persentation of larvae mortality, larvae 

became the pupa, adult, abnormal pupa and abnormal adult, exactly for parasitoid 

just persentation larvae mortality and parasitoid adult that formed.

on

M.



The result showed that found mortality of M. sexmaculator after apply fungi 

B. bassiana (106 conidia/ml) is 2% and not different certain with control, exactly on 

Aphelinus sp. pra adult after applt fungi B. bassiana found mortality 6%, but 

different certain with control. The characteristic of M. sexmaculatus larvae that have

infection are dark black, hard body (stiff), the leg easy to broken and abnormal body

form or became to destory, beginning trifles and wrinkled. The characteristic of

abnormal pupa M. sexmaculatus that have infection B. bassiana are have dark black

colour and the formed of pupa not complete. The characteristic of abnormal pupa

Aphelinus sp. are have yellow colour and not complete. Abnormal adult of Aphelius

sp. are brown or black, and not complete body, not have antenna, small body, and not

complete wings. The result of this research showed that LT50 M. sexmaculatus is

20,7 days, and LT50 Aphelinus sp. is 7,57 days.

The include of this research that M. sexmaculatus (2%) not different than 

kontrol, and apply B. bassiana to Aphelinus sp. mortality (6%) have certain refer to 

control. LT50 on M sexmaculatus is 20,7 days, and LT50 Aphelinus sp. is 7,57 days.



RINGKASAN

FARAMITHA ROSSA NUR AMRI. Patogenesitas Beauveria bassiana Bals. (Vuill.) 

pada pradewasa Menochilus sexmaculatus Fabr. dan Aphelinus sp. musuh alami 

Aphis gossypii Glover (Homoptera: Aphididae). (Dibimbing oleh TRIANI ADAM

dan ROSDAH TliALIB).

Keberhasilan jamur entomopatogen sebagai agen pengendali hama tidak 

hanya bergantung pada keberhasilan dalam menekan populasi serangga hama, tetapi 

juga pada rendahnya tingkat kematian (keracunan) yang ditimbulkan terhadap 

serangga non target (bukan sasaran). Jamur B. bassiana memiliki kisaran inang 

sangat luas, sehingga kurang selektif terhadap inang sasaran. Hal ini memungkinkan 

B. bassiana dapat menginfeksi serangga bukan sasaran atau serangga berguna, 

misalnya predator dan parasitoid yang juga berperan sebagai agens pengendali hayati 

dalam mengendalikan hama. Dalam hal ini pengujian jamur B. bassiana dilakukan 

terhadap M. sexmaculatus dan Aphelinus sp., sebagai musuh alami dari kutudaun A. 

gossypii. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat mortalitas dan 

waktu kematian pradewasa M. sexmaculatus dan Aphelinus sp. yang diaplikasi 

dengan B. bassiana.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang disajikan dalam bentuk 

tabel dan dianalisis secara deskriptif. Uji patogenisitas B. bassiana ini dilakukan 

dengan cara meneteskan 10 pl spora jamur entomopatogen yang berkonsentrasi 106 

spora/ml pada 10 ekor pradewasa M. sexmaculatus dan Aphelinus sp. Sedangkan 

untuk perlakuan kontrol hanya ditetesi dengan air steril. Peubah yang diamati untuk



predator yaitu persentase mortalitas larva, larva jadi pupa, imago yang terbentuk, 

pupa abnormal dan imago abnormal, sedangkan untuk parasitoid hanya persentase 

mortalitas larva dan imago parasitoid yang terbentuk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa didapatkan mortalitas pradewasa 

M. sexmaculatus setelah diaplikasikan jamur B. Bassiana (106 konidia/ml) sebesar 

2% dan tidak berbeda nyata dengan kontrol, sedangkan pada pradewasa Aphelinus 

sp. setelah diaplikasikan jamur B. Bassiana didapatkan mortalitas sebesar 6%, tetapi 

berbeda nyata dengan kontrol. Ciri larva M sexmaculatus yang terinfeksi B. 

bassiana adalah berwarna hitam gelap, tubuhnya mengeras (kaku), tungkainya 

mudah patah dan bentuk ukuran tubuhnya abnormal atau menjadi rusak, mulai 

mengecil dan mengeriput dari bentuk awalnya. Ciri pupa abnormal M. sexmaculatus 

yaitu pupa berwarna hitam dan bentuk pupa tidak sempurna. Sedangkan ciri pupa 

abnormal dari Aphelinus sp. yaitu pupa berwarna kuning kecoklatan dan bentuknya 

tidak jelas atau tidak sempurna. Dan ciri imago abnormal Aphelinus sp. yaitu 

berwarna cokat kehitaman, bentuk tubuhnya tidak sempurna, tidak terdapat antena, 

ukuran tubuh lebih kecil, dan sayap tidak terbentuk sempurna. Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa LT50 M sexmaculatus yaitu 20,7 hari, sedangkan untuk LT50 

Aphelinus sp. yaitu 7,57 hari.

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

M sexmaculatus (2%) tidak berpengaruh nyata jika dibandingkan dengan kontrol, 

sedangkan aplikasi B. bassiana terhadap mortalitas Aphelinus sp. (6%) berpengaruh 

nyata jika dibandingkan dengan kontrol. Nilai LT50 pada M sexmaculatus ialah 

20,7 hari, sedangkan LT50 Aphelinus sp. ialah 7,57 hari.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aphis gossypii Glover (Homoptera: Aphididae) merupakan salah satu 

organisme pengganggu tumbuhan (OPT) yang menyerang tanaman cabai. Serangan 

kutudaun A. gossypii ini sering menimbulkan masalah yang dapat mengakibatkan 

penurunan jumlah produksi dan kualitas buah cabai, sehingga perlu dilakukan suatu 

pengendalian.

Pengendalian dengan menggunakan pestisida kimia yang diketahui 

menimbulkan dampak negatif harus dikurangi atau mungkin ditinggalkan. 

Memperhatikan pengaruh negatif pestisida kimia tersebut, alternatif pengendalian

hayati yang sedang marak dilakukan adalah dengan pemanfaatan jamur

entomopatogen Beauveria bassiana Bals. (VuilL)

Jamur B. bassiana merupakan salah satu jamur entomopatogen yang sangat 

potensial dalam pengendalian beberapa spesies serangga hama. Jamur tersebut 

bersifat polifag yang menyerang lebih dari 20 jenis serangga yang umumnya dari 

kelas Lepidoptera dan Coleoptera. Beberapa hasil penelitian B. bassiana, efektif 

dalam menekan populasi serangga penggerek batang lada (Lophobaris piperis Mars. 

(Coleoptera: Curculionidae)) sebesar 95% pada konsentrasi 5 x 109 konidia/ml 

(Suprapto & Suroso, 1998) dan dapat menekan populasi hama Plutella xylostella L. 

(Lepidoptera: Yponomeutidae) hingga 0 larva/tanaman pada 64 HST (Winarto & 

Darmawati, 2004).

1
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2

Keberhasilan jamur entomopatogen sebagai agen pengendali hama tidak 

hanya bergantung pada keberhasilan dalam menekan populasi serangga hama, tetapi 

pada rendahnya tingkat kematian (keracunan) yang ditimbulkan terhadap 

serangga bukan sasaran (Thungrabeab & Tongma, 2007). Jamur B. bassiana 

memiliki kisaran inang sangat luas, sehingga kurang selektif terhadap inang 

Hal ini memungkinkan B. bassiana dapat menginfeksi serangga bukan sasaran atau 

serangga berguna, misalnya predator dan parasitoid yang juga berperan sebagai 

agens pengendali hayati dalam mengendalikan hama (Soetopo & Indrayani, 2007).

Efek jamur entomopatogen B. bassiana pada serangga non target, seperti 

musuh alami, Coccinela septempunctata L. (Coleoptera: Coccinelidae), Chrysoperla 

carnea (Stephens) (Neuroptera : Chrysopidae) dan Dicyphus tamaninii Wagner 

(Himenoptera: Miridae) serta serangga tanah yang bermanfaat, Heteromurus nitidus 

Templeton (Collembola: Entomobrydae) menunjukkan hasil bahwa B. bassiana 

relatif aman atau bersifat non patogenik terhadap serangga-serangga di atas

juga

sasaran.

(Thungrabeab & Tongma, 2007).

Menurut Plate (1976), tingkat kepekaan serangga bukan sasaran terhadap 

infeksi B. bassiana sangat ditentukan oleh virulensi dan patogenesitas jamur, serta 

spesies serangga inang. Selain itu, perbedaan fisiologis dan ekologis inang juga 

mempengaruhi infeksi B. bassiana.

Jamur yang kisaran inangnya lebih luas justru menjadi lebih spesifik 

menginfeksi inang jika di lapangan. Hal ini dapat terjadi kemungkinan karena 

dipengaruhi oleh interaksi antara faktor abiotik dan biotik di lapangan, sehingga 

serangga yang mudah terinfeksi di laboratorium belum tentu mudah juga terinfeksi di
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lapangan. Beberapa serangga musuh alami yang peka terhadap infeksi B. bassiana 

di laboratorium ternyata mengalami infeksi sangat rendah pada uji di rumah kaca 

(Ludwig & Oetting, 2001).

Kumbang Menochilus sexmaculatus (Fabr.) (Coleoptera: Coccinellidae) 

merupakan salah satu predator yang memangsa berbagai jenis serangga antara lain 

dari famili Aphididae, Coccidae, Diaspidae dan Aleyrodidae yang menyerang 

tanaman hias, kacang-kacangan, teh, jagung, kopi, tebu dan tembakau (Hodek & 

Honek, 1996; Wagiman, 1997; Agarwala & Yasuda, 2000; Omkar & Pervez, 2004; 

Omkar et al, 2006 dalam Tobing & Nasution, 2007). Kumbang ini berwarna merah 

dengan adanya bercak berwarna hitam pada bagian abdomennya, larvanya lebih 

rakus dari yang dewasa. Kumbang ini dapat memangsa 200 sampai 400 ekor nimfa 

kutudaun.

Parasitoid merupakan musuh alami penting yang dapat menekan ledakan

populasi kutudaun (Stary, 1988). Parasitoid yang dominan memarasit kutudaun

tergolong famili Aphidiidae dan Aphelinidae. Aphelinus sp. merupakan salah satu 

spesies dari famili Aphelinidae. Kutudaun yang terparasit akan membentuk mumi 

dengan morfologi yang khas, sehingga melalui morfologi mumi kutudaun yang 

terbentuk sudah dapat ditentukan famili parasitoid yang memarasit. Parasitoid 

Aphelinidae yang memarasit kutudaun akan menyebabkan perubahan 

kutudaun yang diparasit, umumnya tubuh kutudaun yang terparasit akan membentuk 

mumi yang berwarna hitam. Selain hidup sebagai parasitoid, Aphelinid juga dapat 

dikatakan predator karena bersifat host feeding yang dapat mematikan 

inang (Stary, 1988).

warna

serangga
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Penggunaan B. bassiana sebagai jamur entomopatogen dalam pengendalian 

hama juga telah diuji secara luas di berbagai negara. Namun kemungkinan 

terinfeksinya serangga bukan sasaran seperti musuh alami kutudaun oleh B. bassiana 

itu sendiri belum banyak dilakukan. Dalam hal ini pengujian jamur B. bassiana 

dilakukan terhadap musuh alami dari kutudaun A. gossypii. Melalui penelitian ini 

diharapkan dapat diperoleh data atau informasi mengenai pengaruh patogenesitas

B. bassiana terhadap pradewasa M. sexmaculatus dan Aphelinus sp. yang

merupakan predator dan parasitoid dari A. gossypii.

B. Perumusan Masalah

Apakah penggunaan isolat B. bassiana dapat mempengaruhi mortalitas dan 

LT50 pradewasa M. sexmaculatus dan Aphelinus sp. yang diketahui juga sebagai 

agens hayati untuk mengendalikan kutudaun.

C. Tujuan

1. Mengetahui tingkat mortalitas pradewasa M. sexmaculalus dan Aphelinus sp. 

yang diaplikasi dengan B. bassiana.

2. Menentukan LT50 pradewasa M. sexmaculatus dan Aphelinus sp. yang diaplikasi 

dengan B. bassiana.
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D. Hipotesis

1. Diduga isolat B. bassiana berpengaruh terhadap mortalitas pradewasa 

M. sexmaculatus dan Aphelinus sp.

2. Diduga isolat B. bassiana mempengaruhi LT50 pradewasa M. sexmaculatus dan

Aphelinus sp.
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